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Abstract 

 

Palm oil is a strategic commodity driving Indonesia's foreign exchange, with the 

Asian region serving as its most crucial export market. This study aims to analyze 

the opportunities and challenges of Indonesia's international palm oil trade in 

Asia using a descriptive-qualitative method through literature review. The 

results indicate that Indonesia possesses significant opportunities in the Asian 

market by leveraging the RCEP agreement, high demand from the food industry 

in South Asia, and the biofuel trend in East Asia. Nevertheless, Indonesia faces 

serious challenges such as non-tariff barriers, green protectionism, risks of 

market dependency on China and India, and intense logistical efficiency 

competition with Malaysia. This study concludes that consistent domestic 

product downstreaming policies and strengthening bilateral economic 

diplomacy are key strategies to maintain Indonesia's palm oil market dominance 

in Asia. 
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Abstrak 

 

Kelapa sawit merupakan komoditas strategis penopang devisa utama Indonesia, dengan kawasan Asia 

sebagai pasar ekspor paling krusial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang serta tantangan 

perdagangan internasional kelapa sawit Indonesia di wilayah Asia menggunakan metode deskriptif-kualitatif 

melalui studi kepustakaan (library research). Hasil analisis menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peluang 

besar di pasar Asia lewat pemanfaatan perjanjian RCEP, tingginya permintaan industri pangan di Asia 

Selatan, dan tren biofuel di Asia Timur. Namun demikian, Indonesia juga menghadapi tantangan serius 

seperti hambatan non-tarif, proteksionisme hijau, risiko ketergantungan pada pasar China dan India, serta 

persaingan efisiensi logistik dengan Malaysia. Studi ini menyimpulkan bahwa konsistensi kebijakan 

hilirisasi produk domestik dan penguatan diplomasi ekonomi bilateral menjadi strategi kunci untuk 

mempertahankan dominasi pasar kelapa sawit Indonesia di Asia. 

 

Kata Kunci: Kelapa sawit, Perdagangan Internasional, Pasar Asia 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian dan perkebunan merupakan salah satu pilar utama yang menopang 

stabilitas perekonomian nasional Indonesia secara berkelanjutan. Di antara berbagai komoditas 

yang ada, kelapa sawit muncul sebagai produk unggulan strategis yang memberikan kontribusi 

devisa terbesar melalui aktivitas perdagangan internasional. Menurut kajian yang dilakukan oleh 

Anzani et al. (2023), sebagai produsen minyak sawit mentah (crude palm oil) terbesar di dunia, 

Indonesia memiliki keunggulan komparatif yang sangat kuat dalam hal ketersediaan lahan dan 

kapasitas produksi. Pengelolaan komoditas ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan ekonomi 
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makro, melainkan juga menyerap jutaan tenaga kerja di area hulu hingga hilir. Oleh karena itu, 

dinamika perdagangan kelapa sawit selalu menjadi prioritas dalam perumusan kebijakan ekonomi 

politik luar negeri Indonesia. 

Kawasan Asia memegang peranan yang sangat vital dan strategis bagi keberlanjutan pasar 

ekspor kelapa sawit Indonesia dari tahun ke tahun. Negara-negara dengan jumlah populasi masif 

seperti India, China, serta kawasan Asia Tenggara merupakan konsumen utama bagi berbagai 

produk turunan minyak sawit. Dalam konteks ini, Pebrianto et al. (2024) menggarisbawahi bahwa 

tingginya aktivitas industri manufaktur, pembatasan produksi minyak nabati domestik di negara 

mitra, serta pertumbuhan sektor pangan di Asia menjadi stimulus utama yang menjaga serapan 

pasar tetap tinggi. Keberadaan pasar Asia yang cenderung stabil ini memberikan jaminan bagi 

produsen domestik untuk tetap mempertahankan skala produksi global mereka. Hubungan dagang 

regional ini secara tidak langsung menempatkan Asia sebagai jangkar utama penyelamat neraca 

perdagangan luar negeri Indonesia. 

Peluang ekspansi pasar kelapa sawit di wilayah Asia kini semakin terbuka lebar berkat 

adanya berbagai kesepakatan kemitraan ekonomi multilateral regional. Implementasi kerja sama 

seperti Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP), sebagaimana dijelaskan dalam 

analisis Rai dan Faisal (2022), memberikan kemudahan berupa harmonisasi prosedur kepabeanan 

dan eliminasi tarif bea masuk secara bertahap bagi produk Indonesia. Kehadiran pasar non-

tradisional di Asia Tengah dan Asia Selatan yang mulai berkembang juga menawarkan potensi 

diversifikasi tujuan ekspor yang menjanjikan. Selain itu, peningkatan standar hidup masyarakat 

Asia mendorong diversifikasi permintaan dari sekadar minyak goreng curah menuju produk hilir 

kosmetik dan oleokimia yang bernilai tambah tinggi. Peluang-peluang pasar ini menuntut Indonesia 

untuk segera memperkuat posisi tawarnya di rantai pasok regional agar tidak kehilangan momentum 

emas tersebut. 

Di samping sektor pangan dan kosmetika, tren transisi energi bersih di beberapa negara maju 

Asia membuka peluang baru bagi industri kelapa sawit Indonesia dalam bentuk energi alternatif. 

Penggantian bahan bakar fosil dengan biofuel berbasis kelapa sawit kini mulai dilirik oleh negara-

negara seperti Jepang dan Korea Selatan yang berkomitmen menurunkan emisi karbon mereka. 

Sebagaimana dikaji oleh Alami et al. (2021) mengenai pentingnya tata kelola agribisnis 

berkelanjutan, Indonesia sendiri sebenarnya telah memiliki pengalaman matang dalam 

implementasi program mandatori biodiesel domestik yang dapat dijadikan modal portofolio 

diplomasi dagang. Melalui standardisasi produk yang tepat, ekspor komoditas sawit untuk 

kebutuhan energi hijau diproyeksikan mampu mendongkrak nilai ekonomi perdagangan luar negeri 

secara signifikan. Integrasi industri kelapa sawit ke dalam pasar energi terbarukan Asia ini menjadi 

salah satu prospek jangka panjang yang paling menjanjikan. 

Namun demikian, penetrasi pasar kelapa sawit Indonesia di kawasan Asia tidak berjalan 

tanpa adanya tantangan dan ancaman hambatan dagang yang serius. Berbeda dengan pasar Uni 

Eropa yang menggunakan hambatan tarif dan regulasi lingkungan secara agresif, pasar Asia mulai 

menerapkan hambatan non-tarif (non-tariff barriers) yang lebih subtil. Sejalan dengan pandangan 

dari Anzani et al. (2023), beberapa negara mitra sering kali menerapkan standardisasi mutu pangan 

yang sangat ketat atau prosedur karantina yang panjang demi melindungi produsen minyak biji-

bijian domestik mereka sendiri. Fluktuasi tarif bea masuk yang diterapkan secara mendadak oleh 



 

5056 

 
 
 
 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 3 No: 7, Juli 2026                                       

E-ISSN : 3047-7824 

negara konsumen terbesar seperti India juga sering kali mengganggu stabilitas volume ekspor 

tahunan. Hambatan-hambatan regulasi yang dinamis ini mengharuskan para pelaku industri dan 

pemerintah untuk selalu responsif serta adaptif dalam menjaga ritme perdagangan. 

Tantangan lain yang tidak kalah krusial adalah adanya restrukturisasi kebijakan 

proteksionisme berkedok lingkungan yang mulai diadopsi oleh beberapa negara maju di Asia 

Timur. Isu mengenai deforestasi, penurunan keanekaragaman haiati, dan emisi gas rumah kaca 

akibat pembukaan lahan sawit kini gencar ditiupkan sebagai instrumen tekanan politik-dagang. 

Analisis komparatif perilaku pasar oleh Zhang dan Fu (2020) mengindikasikan bahwa pergeseran 

persepsi global terhadap aspek keberlanjutan secara langsung memengaruhi preferensi konsumen 

dan memaksa industri domestik untuk memenuhi sertifikasi internasional yang memerlukan biaya 

investasi tinggi. Jika tidak diantisipasi melalui pembuktian tata kelola lingkungan yang valid, isu 

keberlanjutan ini berpotensi menggerus pangsa pasar tradisional Indonesia di Asia secara perlahan. 

Oleh sebab itu, penerapan praktik pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan di dalam 

negeri menjadi hal yang mutlak diterapkan demi menjaga reputasi komoditas. 

Ketergantungan ekspor yang terpusat hanya pada beberapa negara utama di Asia seperti 

China dan India juga melahirkan risiko kerentanan tersendiri bagi perekonomian Indonesia. Apabila 

terjadi perlambatan ekonomi atau perubahan regulasi politik internal di negara-negara jangkar 

tersebut, volume serapan ekspor CPO Indonesia akan langsung terdampak secara signifikan. Dalam 

studi kasus yang dipaparkan oleh Pebrianto et al. (2024), persaingan ketat dengan Malaysia sebagai 

sesama produsen utama kelapa sawit juga menuntut Indonesia untuk selalu efisien dalam menekan 

biaya logistik distribusi. Masalah klasik terkait tingginya biaya logistik antarpulau dan pelabuhan 

ekspor di Indonesia sering kali mengurangi daya saing harga produk di pasar tujuan jika 

dibandingkan dengan negara kompetitor. Kondisi dilematis ini mengharuskan Indonesia 

mempercepat langkah hilirisasi agar tidak terus-menerus bergantung pada fluktuasi harga bahan 

mentah. 

Melihat kompleksitas situasi di atas, kajian perdagangan kelapa sawit dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif-kualitatif menjadi sangat penting untuk dilakukan. Mayoritas penelitian 

terdahulu, seperti yang dicontohkan dalam review oleh Rai dan Faisal (2022), lebih banyak berfokus 

pada analisis kuantitatif data angka ekspor-impor tanpa membedah akar permasalahan kebijakan, 

diplomasi, dan hambatan struktural secara mendalam. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

memungkinkan eksplorasi yang lebih kontekstual mengenai bagaimana dinamika peluang politik-

ekonomi dan tantangan regulasi di pasar Asia memengaruhi posisi Indonesia. Melalui pemahaman 

kualitatif yang komprehensif ini, artikel ini diharapkan mampu merumuskan rekomendasi strategi 

diplomasi dagang yang solid untuk mempertahankan dominasi kelapa sawit Indonesia di kancah 

regional. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi secara 

mendalam mengenai peluang dan tantangan perdagangan kelapa sawit Indonesia di pasar Asia. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena, sebagaimana dikonseptualisasikan dalam studi kemitraan oleh 

Rai dan Faisal (2022), fokus kajian ini tidak ditujukan untuk menguji hipotesis statistik, melainkan 

untuk memahami konteks kebijakan, hambatan regulasi, dan dinamika ekonomi politik regional. 

Melalui metode deskriptif, peneliti dapat mengurai fenomena perdagangan internasional secara 
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sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan kondisi riil yang terjadi di lapangan. Penggunaan metode 

ini juga memungkinkan peneliti untuk menganalisis aspek-aspek non-angka seperti dampak 

perjanjian dagang multilateral dan kampanye lingkungan secara lebih komprehensif. Dengan 

demikian, pendekatan kualitatif deskriptif ini memberikan fleksibilitas teoretis yang kuat dalam 

menggambarkan posisi strategis komoditas kelapa sawit Indonesia. 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam artikel ilmiah ini adalah studi kepustakaan (library 

research) yang bertumpu pada pengumpulan data literatur. Studi kepustakaan dijalankan dengan 

menelaah berbagai referensi teoretis, artikel jurnal ilmiah terdahulu, buku, serta laporan resmi yang 

relevan dengan topik perdagangan internasional kelapa sawit. Berdasarkan kerangka metodologis 

yang sering dirujuk oleh Pebrianto et al. (2024), metode ini sangat efektif digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk membangun fondasi argumentasi yang kuat mengenai tren pasar regional 

di Asia. Peneliti memfokuskan pencarian pada literatur bereputasi guna memastikan bahwa 

argumen deskriptif yang dibangun memiliki validitas akademis yang tinggi. Melalui studi dokumen 

yang mendalam, peneliti dapat memetakan lanskap kebijakan perdagangan luar negeri Indonesia 

tanpa harus melakukan observasi fisik secara langsung di negara tujuan ekspor. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari data sekunder 

yang memiliki otoritas dan kredibilitas resmi. Sebagaimana jamak ditemukan dalam struktur riset 

komoditas oleh Anzani et al. (2023), data sekunder tersebut diperoleh dari publikasi lembaga 

pemerintah seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 

serta Kementerian Pertanian. Selain itu, dokumen pendukung juga diambil dari laporan berkala 

organisasi internasional seperti ASEAN Secretariat, data sengketa dagang World Trade 

Organization (WTO), serta riset dari Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI). 

Seluruh data yang dikumpulkan mencakup informasi mengenai regulasi tarif, kebijakan hambatan 

non-tarif, volume permintaan pasar Asia, serta dokumen kerja sama regional seperti RCEP. 

Keberagaman sumber data sekunder ini berfungsi untuk memperkaya perspektif analisis kualitatif 

yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dalam kajian kualitatif ini dilakukan melalui metode dokumentasi 

dan studi literatur yang terstruktur. Merujuk pada teknik ekstraksi informasi kualitatif yang 

diadaptasi dari prinsip pemilahan literatur oleh Zhang dan Fu (2020), proses pengumpulan data 

diawali dengan melakukan penelusuran (screening) artikel jurnal pada basis data digital 

menggunakan kata kunci seperti "ekspor kelapa sawit Asia", "kebijakan dagang CPO", dan 

"hambatan non-tarif". Setelah literatur yang relevan dikumpulkan, peneliti melakukan pencatatan 

materi, reduksi informasi, serta pengelompokan data berdasarkan kategori peluang dan tantangan 

perdagangan. Dokumen hukum dan perjanjian perdagangan regional dibaca secara kritis untuk 

menangkap substansi pasal yang memengaruhi komoditas sawit. Teknik dokumentasi ini 

memastikan bahwa semua informasi yang digunakan dalam pembahasan memiliki rujukan sumber 

yang jelas dan dapat ditelusuri kembali keabsahannya. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi model analisis 

interaktif kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti 

menyandarkan alur logika deduktif-induktif ini pada basis konseptual yang juga digunakan dalam 

studi agroindustri oleh Alami et al. (2021) untuk memilah informasi mentah dari literatur yang tidak 

berkaitan langsung dengan fokus pasar kelapa sawit di Asia. Selanjutnya, data yang telah disaring 
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disajikan secara deskriptif dalam bentuk narasi logis, matriks pemetaan, atau penjelasan konseptual 

mengenai hambatan dan peluang ekspor. Tahap akhir dari analisis ini adalah penarikan kesimpulan 

atau verifikasi, di mana peneliti merangkum makna dari dinamika kebijakan perdagangan Asia yang 

telah diurai. Melalui proses berpikir interaktif ini, hasil analisis diharapkan mampu menyajikan 

potret kualitatif yang utuh mengenai masa depan industri kelapa sawit nasional. 

Untuk menjaga keabsahan dan validitas hasil penelitian kualitatif ini, peneliti menerapkan 

teknik triangulasi sumber data. Sebagaimana ditekankan oleh Rai dan Faisal (2022) dalam menjaga 

kredibilitas artikel ilmiah, triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan informasi mengenai 

kebijakan atau tren perdagangan dari satu sumber literatur dengan sumber literatur lainnya yang 

sejenis. Sebagai contoh, regulasi hambatan dagang kelapa sawit yang dirilis oleh media ekonomi 

diverifikasi ulang menggunakan dokumen resmi dari Kementerian Perdagangan dan laporan 

berkala WTO. Selain itu, pandangan akademisi dalam jurnal ilmiah dikonfrontasikan dengan data 

empiris atau rilis pers dari pelaku industri sawit seperti GAPKI. Proses pengecekan silang antar-

sumber data sekunder ini sangat krusial untuk mengeliminasi subjektivitas peneliti dan memastikan 

bahwa kesimpulan yang diambil bersifat objektif serta tepercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Peluang Ekspor Kelapa Sawit Indonesia di Pasar Asia 

Kawasan Asia memegang peranan vital bagi ekspansi pasar kelapa sawit Indonesia, 

didorong oleh akselerasi pertumbuhan penduduk dan ekspansi sektor industri pengolahan pangan. 

Sebagai produsen kelapa sawit terbesar global, Indonesia menempatkan kawasan ini sebagai 

prioritas ekspor utama karena stabilitas serapan pasar domestik mereka yang masif. Menurut studi 

yang dilakukan oleh Wardani dan Pramono (2024), peningkatan standar hidup masyarakat di negara 

berkembang Asia secara linier memicu lonjakan konsumsi minyak goreng nabati berbasis kelapa 

sawit. Selain kebutuhan sektor retail, industri manufaktur berskala besar di wilayah Asia Selatan 

bergantung penuh pada pasokan bahan baku minyak sawit mentah (crude palm oil) untuk menekan 

biaya operasional produksi mereka. Peluang ini memberikan basis ekonomi yang kuat bagi 

produsen hulu di Indonesia untuk mengamankan volume perdagangan luar negeri secara jangka 

panjang di tengah ketidakpastian pasar Barat. 

Peluang regulasi dan tarif semakin terbuka pasca-ratifikasi kesepakatan dagang multilateral 

berskala besar di kancah regional. Implementasi Regional Comprehensive Economic Partnership 

(RCEP), sebagaimana diuraikan dalam analisis kualitatif oleh Saputra dan Hidayat (2025), 

memberikan keuntungan besar berupa penghapusan hambatan tarif masuk secara progresif di 

negara-negara Asia Timur. Kerja sama ini memotong jalur birokrasi kepabeanan tradisional, 

sehingga pengiriman logistik produk turunan sawit dari Indonesia menjadi jauh lebih efisien. 

Kemudahan akses pasar di bawah payung hukum RCEP memicu peningkatan daya saing harga 

kelapa sawit Indonesia dibandingkan minyak nabati substitusi lain seperti minyak kedelai atau 

minyak rapa. Sinkronisasi kebijakan ini menjadi katalis penting bagi pemerintah Indonesia untuk 

memperkuat struktur diplomasi ekonomi di Asia Pasifik. 

Selain pasar tradisional yang sudah mapan, potensi penetrasi ke pasar non-tradisional di 

wilayah Asia Tengah dan Asia Barat kini mulai menunjukkan prospek yang menjanjikan. 

Urbanisasi yang masif dan pertumbuhan industri kosmetika di wilayah tersebut menciptakan ceruk 
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pasar baru bagi produk turunan kelapa sawit bernilai tambah tinggi seperti oleokimia dan gliserin. 

Hasil kajian komoditas perkebunan oleh Lestari et al. (2024) menunjukkan bahwa diversifikasi 

tujuan ekspor ke wilayah berkembang ini sangat krusial guna mereduksi ketergantungan absolut 

pada pasar tunggal. Fleksibilitas produk sawit yang dapat diaplikasikan pada industri non-pangan 

memberikan ruang gerak yang luas bagi eksportir Indonesia untuk melakukan manuver bisnis. 

Dengan melakukan pemetaan pasar kualitatif yang tepat, perluasan ke wilayah geopolitik baru ini 

berpotensi mendongkrak akumulasi devisa perkebunan nasional secara signifikan. 

Peluang yang tidak kalah strategis muncul dari tren transisi energi bersih dan mandatori 

biofuel yang mulai diadopsi oleh negara-negara maju di Asia Timur. Jepang dan Korea Selatan kini 

gencar memperluas bauran energi terbarukan mereka guna memenuhi target netralitas karbon 

global. Riset kebijakan energi oleh Haryono (2025) mengungkapkan bahwa produk turunan kelapa 

sawit Indonesia, khususnya dalam bentuk residu palm kernel shell dan biodiesel, memiliki daya 

tarik tinggi sebagai bahan baku pembangkit listrik ramah lingkungan. Portofolio sukses Indonesia 

dalam mengimplementasikan kebijakan mandatori biodiesel domestik (B35) menjadi bukti penguat 

dalam negosiasi dagang internasional. Komitmen kawasan Asia terhadap pembangunan 

berkelanjutan ini membuka dimensi baru bagi perdagangan kelapa sawit Indonesia untuk 

bertransformasi dari sekadar komoditas pangan menjadi komoditas energi hijau strategis. 

Hambatan Non-Tarif dan Proteksionisme Pasar Asia 

Meskipun potensi pasar domestik Asia sangat menjanjikan, perdagangan kelapa sawit 

Indonesia dihadapkan pada ancaman regulasi proteksionis yang dinamis dari negara mitra. Salah 

satu hambatan yang paling sering dihadapi eksportir adalah pengetatan standar teknis dan regulasi 

sanitasi (sanitary and phytosanitary measures). Penelitian mengenai hambatan non-tarif oleh 

Wijaya dan Kusuma (2024) menemukan bahwa negara konsumen terbesar seperti India kerap kali 

memodifikasi regulasi batasan kontaminan pangan secara mendadak demi melindungi industri 

minyak biji-bijian lokal mereka. Perubahan kebijakan yang tidak dapat diprediksi ini sering kali 

memicu penumpukan logistik di pelabuhan tujuan akibat proses karantina yang diperpanjang. 

Hambatan teknis yang halus ini secara efektif berfungsi sebagai instrumen proteksionisme 

terselubung untuk menekan volume impor komoditas kelapa sawit dari Indonesia. 

Tantangan serius berikutnya adalah adopsi kebijakan proteksionisme hijau (green 

protectionism) oleh beberapa negara mitra di Asia Timur yang terpengaruh oleh standar lingkungan 

Barat. Isu seputar deforestasi, perlindungan keanekaragaman hayati, dan emisi karbon pembukaan 

lahan perkebunan kini mulai dijadikan indikator kelayakan impor produk sawit. Kajian sosio-

ekonomi perkebunan oleh Nugroho dan Utami (2025) menegaskan bahwa kampanye negatif 

lingkungan ini memaksa produsen di Indonesia untuk memiliki sertifikasi keberlanjutan 

internasional yang memerlukan biaya kepatuhan hukum yang sangat mahal. Tekanan ini mereduksi 

marjin keuntungan para petani swadaya di dalam negeri yang kesulitan memenuhi kriteria 

administrasi audit yang rumit. Jika tidak direspons melalui pembuktian tata kelola lingkungan yang 

terstandardisasi, isu keberlanjutan ini berisiko menggerus pangsa pasar kelapa sawit Indonesia 

secara bertahap di kancah regional. 
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Fluktuasi Harga Global dan Ketergantungan Pasar 

Ketergantungan ekspor yang terkonsentrasi hanya pada segelintir negara jangkar di Asia 

melahirkan risiko kerentanan ekonomi makro yang tinggi bagi Indonesia. Konsentrasi volume 

ekspor kelapa sawit yang sangat besar pada pasar China dan India membuat stabilitas ekonomi 

nasional menjadi sangat sensitif terhadap dinamika internal kedua negara tersebut. Berdasarkan 

analisis makroekonomi oleh Siregar (2024), perlambatan aktivitas manufaktur atau fluktuasi 

pertumbuhan ekonomi domestik di China secara instan memicu penurunan volume permintaan 

impor CPO nasional. Ketidakseimbangan antara pasokan domestik Indonesia dan serapan pasar 

regional yang fluktuatif ini kerap kali mengakibatkan jatuhnya harga komoditas di tingkat petani. 

Kondisi dilematis ini mempertegas bahwa ketergantungan pasar tanpa adanya hilirisasi yang kuat 

menciptakan posisi tawar yang rapuh bagi posisi perdagangan luar negeri Indonesia. 

Ancaman persaingan dagang yang ketat dengan Malaysia sebagai sesama produsen utama 

kelapa sawit di dunia juga menuntut Indonesia untuk selalu melakukan efisiensi struktural. Kedua 

negara ini saling memperebutkan dominasi pangsa pasar di Asia dengan menawarkan skema harga 

dan kualitas produk yang kompetitif. Studi komparatif daya saing regional oleh Setiawan et al. 

(2025) menyoroti bahwa Malaysia sering kali lebih unggul dalam hal efisiensi jalur logistik maritim 

dan kecepatan birokrasi ekspor. Hambatan infrastruktur domestik di Indonesia, seperti tingginya 

biaya logistik antarpulau dan keterbatasan kapasitas pelabuhan khusus CPO, sering kali mereduksi 

keunggulan komparatif harga produk nasional di pasar Asia. Situasi kompetitif ini mengharuskan 

Indonesia untuk terus membenahi rantai pasok dari hulu ke hilir demi menjaga loyalitas negara 

mitra dagang. 

Strategi Hilirisasi dan Penguatan Diplomasi Dagang 

Guna mengantisipasi hambatan perdagangan di pasar Asia, percepatan transformasi dari 

ekspor bahan mentah menuju produk hilir bernilai tambah tinggi menjadi langkah darurat yang tidak 

dapat ditunda. Kebijakan hilirisasi industri kelapa sawit terbukti mampu mereduksi dampak negatif 

fluktuasi harga komoditas mentah di pasar internasional. Sebagaimana disimpulkan dalam evaluasi 

kebijakan industri oleh Pratama (2024), pengembangan klaster industri oleokimia dan minyak 

goreng kemasan di dalam negeri akan memberikan posisi tawar yang jauh lebih kuat bagi 

perekonomian Indonesia. Produk hilir memiliki karakteristik pasar yang lebih stabil dan cenderung 

terhindar dari pengenaan tarif bea masuk diskriminatif yang biasanya menyasar CPO mentah. 

Hilirisasi ini tidak hanya mengamankan nilai tambah ekonomi di dalam negeri, melainkan juga 

memperkuat struktur ekspor nasional di kancah global. 

Langkah pamungkas untuk mengamankan pasar kelapa sawit di Asia adalah melalui 

penguatan diplomasi perdagangan bilateral yang agresif dan terstruktur. Pemerintah Indonesia perlu 

aktif melakukan negosiasi untuk mereduksi hambatan non-tarif melalui harmonisasi standar 

sertifikasi mutu kelapa sawit domestik (Indonesian Sustainable Palm Oil / ISPO) agar diakui secara 

legal oleh negara konsumen di Asia. Kajian diplomasi ekonomi oleh Ramadhan dan Fitriani (2025) 

menunjukkan bahwa pendekatan dialog komprehensif antarpemerintah terbukti efektif dalam 

memitigasi sengketa dagang akibat kebijakan proteksionisme sepihak. Melalui pembentukan 

kemitraan strategis yang saling menguntungkan dengan pelaku industri di negara tujuan, Indonesia 

dapat memastikan keberlanjutan pasar kelapa sawit. Kombinasi antara kebijakan hilirisasi domestik 
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dan diplomasi luar negeri yang solid menjadi kunci utama untuk mempertahankan dominasi 

komoditas emas hijau ini di wilayah Asia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

perdagangan internasional kelapa sawit Indonesia di kawasan Asia memiliki posisi strategis dengan 

karakteristik peluang dan tantangan yang dinamis. Dari sisi peluang, integrasi ekonomi regional 

melalui skema kemitraan seperti RCEP, lonjakan permintaan sektor pangan di Asia Selatan, serta 

tren transisi menuju bauran energi bersih di Asia Timur menjadi motor penggerak utama dalam 

mengamankan volume ekspor nasional. Wilayah Asia terbukti bertindak sebagai pasar penopang 

yang andal di tengah ketidakpastian iklim perdagangan global. Oleh karena itu, Indonesia memiliki 

ruang akselerasi yang luas untuk mengoptimalkan potensi komoditas emas hijau ini melalui 

diversifikasi ke ceruk pasar non-tradisional yang mulai berkembang. 

Namun demikian, posisi dominan Indonesia di pasar Asia terus dibayangi oleh tantangan 

struktural dan ancaman proteksionisme sepihak dari negara mitra dagang. Implementasi hambatan 

non-tarif (non-tariff barriers) yang subtil dalam bentuk pengetatan standar sanitasi mutu, fluktuasi 

mendadak kebijakan tarif impor, serta adopsi regulasi proteksionisme hijau berbasis lingkungan 

menjadi batu sandungan utama bagi kelancaran logistik ekspor. Selain itu, ketergantungan yang 

terpusat hanya pada pasar China dan India serta ketatnya kompetisi efisiensi rantai pasok dengan 

Malaysia menuntut langkah mitigasi yang cepat. Sebagai rekomendasi strategis, pemerintah 

bersama pelaku industri harus bersinergi mempercepat penetapan kebijakan hilirisasi produk di 

dalam negeri secara konsisten serta memperkuat diplomasi ekonomi bilateral guna mengamankan 

sekaligus menjaga keberlanjutan pangsa pasar kelapa sawit Indonesia di kancah Asia. 
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